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Abstract. The financial management of Early Childhood Education (PAUD) institutions in Indonesia still faces 

recurring structural problems, including disorderly financial record-keeping, weak budget planning, low 

transparency and accountability, and limited human resource capacity in financial management. These conditions 

directly impact the sustainability and quality of early childhood education services. Although some PAUD 

institutions have implemented certain elements of governance, these practices are carried out separately and have 

not been integrated into a systematic cycle. This study aims to develop a financial governance model for PAUD 

based on the integration of Good Financial Governance principles, encompassing transparency, accountability, 

effectiveness, efficiency, and integrated budget planning. The research employs a qualitative approach with a 

library study method through thematic content analysis of scientific literature published between 2017 and 2026, 

sourced from Google Scholar, SINTA, and GARUDA databases. The study results in a conceptual model 

operationalized through an input–process–output approach with five interconnected stages: participatory budget 

planning based on digital platforms, budget implementation via an e-approval system, integrated financial 

recording, communicative financial reporting, and data-based monitoring and evaluation. All stages are 

reinforced by the use of digital technology as a supporting instrument for transparency and accountability. This 

model theoretically contributes to enriching educational management studies through a more comprehensive 

integrative framework and practically serves as an implementation reference for PAUD managers and a basis 

for developing more systematic regulations to effectively, efficiently, and sustainably improve the quality of 

financial governance in PAUD institutions. 

 

Keywords: Financial Digitalization; Financial Management; Good Financial Governance; Governance Model;  

PAUD. 

 

Abstrak. Pengelolaan keuangan lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia masih menghadapi 

berbagai permasalahan struktural yang berulang, meliputi ketidaktertiban pencatatan keuangan, lemahnya 

perencanaan anggaran, rendahnya transparansi dan akuntabilitas, serta keterbatasan kapasitas sumber daya 

manusia dalam pengelolaan keuangan. Kondisi ini berdampak langsung pada keberlanjutan dan mutu layanan 

pendidikan anak usia dini. Meskipun sejumlah lembaga PAUD telah menjalankan beberapa unsur tata kelola, 

praktik-praktik tersebut berjalan secara terpisah dan belum terintegrasi dalam satu siklus yang sistematis. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model tata kelola keuangan PAUD berbasis integrasi Good Financial 

Governance yang mencakup prinsip transparansi, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, dan perencanaan anggaran 

secara terpadu. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library 

research) melalui analisis isi tematik terhadap literatur ilmiah yang diterbitkan pada tahun 2017–2026 dan 

diperoleh dari basis data Google Scholar, SINTA, dan GARUDA. Hasil penelitian menghasilkan model 

konseptual yang dioperasionalkan melalui pendekatan input–process–output dengan lima tahapan yang saling 

berkesinambungan, yaitu perencanaan anggaran partisipatif berbasis digital, pelaksanaan anggaran melalui sistem 

e-approval, pencatatan keuangan terintegrasi, pelaporan keuangan yang komunikatif, serta pengawasan dan 

evaluasi berbasis data. Seluruh tahapan diperkuat oleh pemanfaatan teknologi digital sebagai instrumen penunjang 

transparansi dan akuntabilitas. Model ini berkontribusi secara teoretis dalam memperkaya kajian manajemen 

pendidikan melalui kerangka integratif yang lebih utuh, serta secara praktis dapat menjadi acuan implementatif 

bagi pengelola PAUD dan dasar penyusunan regulasi yang lebih sistematis dalam rangka meningkatkan kualitas 

tata kelola keuangan lembaga PAUD secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Digitalisasi Keuangan; Good Financial Governance; Manajemen Keuangan; Model Tata Kelola; 

PAUD. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki posisi yang sangat penting 

sebagai landasan dalam membentuk kualitas sumber daya manusia sejak masa golden age. 

Pada tahap ini, perkembangan aspek kognitif, sosial, emosional, dan karakter anak berlangsung 

sangat cepat sehingga membutuhkan stimulasi yang tepat, terarah, serta berkelanjutan. 

Keberhasilan pendidikan pada fase ini akan memberikan dampak jangka panjang terhadap 

kualitas individu di masa depan. Oleh karena itu, penyelenggaraan PAUD harus dikelola secara 

profesional dan terencana, tidak hanya berfokus pada proses pembelajaran, tetapi juga 

mencakup tata kelola kelembagaan secara menyeluruh (Khuru’Aini et al., 2026). 

Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan, peningkatan mutu PAUD tidak lagi 

hanya terbatas pada kegiatan pembelajaran di kelas, melainkan juga melibatkan aspek 

manajerial, termasuk tata kelola kelembagaan dan keuangan. Pengelolaan lembaga yang baik 

akan berpengaruh langsung terhadap kualitas layanan pendidikan yang diberikan kepada 

peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa manajemen lembaga yang efektif terbukti 

berkontribusi terhadap peningkatan mutu layanan pendidikan (Chysara & Nugraha, 2024). 

Selain itu, tata kelola yang sistematis juga menjadi indikator penting dalam keberhasilan 

lembaga pendidikan (Suhardi et al. 2024 ;Holifah & Rahman, 2025). 

Pengelolaan keuangan merupakan salah satu komponen utama dalam manajemen 

lembaga PAUD. Keuangan berperan sebagai faktor pendukung utama dalam menjalankan 

seluruh kegiatan operasional, mulai dari penyediaan sarana dan prasarana, pembayaran tenaga 

pendidik, hingga pelaksanaan program pembelajaran. Efektivitas penyelenggaraan PAUD 

sangat dipengaruhi oleh kualitas manajemen keuangan (Suhardi et al. 2024). Oleh sebab itu, 

pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien menjadi kunci dalam menjaga keberlangsungan 

dan mutu lembaga PAUD. 

Namun demikian, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak lembaga 

PAUD yang mengalami berbagai permasalahan dalam pengelolaan keuangan. Beberapa 

kendala yang sering muncul antara lain perencanaan anggaran yang belum optimal, pencatatan 

keuangan yang belum tertib, serta rendahnya transparansi dalam pelaporan keuangan 

(Hamidah et al., 2022; Elistiana & Mayori, 2026). Temuan penelitian juga mengindikasikan 

bahwa pengelolaan keuangan yang belum sistematis dapat menyebabkan ketidakefisienan 

dalam penggunaan dana (Sofwatul Mala et al., 2024). 

Selain itu, tingkat transparansi dalam pengelolaan keuangan masih dinilai belum 

maksimal. Rendahnya transparansi berpotensi menimbulkan penyalahgunaan dana serta 

menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Penelitian menunjukkan 
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bahwa transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kepercayaan publik (Rangkuti and Maghribi 2025; Agustin, 2025). 

Secara teoritis, manajemen keuangan pendidikan meliputi beberapa tahapan utama, 

yaitu perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, pencatatan, pelaporan, serta pengawasan. 

Seluruh tahapan tersebut perlu dilaksanakan secara sistematis dan terintegrasi agar pengelolaan 

dana dapat berjalan secara optimal (Trihantoyo 2020). Hal ini didukung oleh penelitian yang 

menyatakan bahwa pengelolaan keuangan sekolah harus dilakukan melalui tahapan yang 

terstruktur Widodo et al. (2023). 

Dalam konteks PAUD, pengelolaan pembiayaan tidak hanya berfokus pada 

administrasi keuangan, tetapi juga mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi 

yang terintegrasi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas penggunaan dana serta 

memastikan bahwa setiap program yang dijalankan memberikan manfaat maksimal bagi 

perkembangan anak. Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan pembiayaan yang baik 

berpengaruh terhadap kualitas layanan PAUD (Hamidah et al. 2022). 

Dalam praktiknya, pengelolaan keuangan pada lembaga PAUD umumnya mengacu 

pada Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) sebagai dasar dalam 

perencanaan dan penggunaan anggaran. RAPBS berfungsi sebagai alat pengendalian dalam 

memastikan bahwa penggunaan dana sesuai dengan kebutuhan dan prioritas lembaga. 

Penerapan RAPBS yang baik dapat meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan (Sofwatul Mala et al. 2024). Namun, implementasi RAPBS di banyak lembaga masih 

belum diikuti dengan prinsip tata kelola yang kuat dan terintegrasi. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas tata kelola keuangan, konsep Good Financial 

Governance menjadi pendekatan yang relevan untuk diterapkan dalam meningkatkan kualitas 

tata Kelola keuangan PAUD. Prinsip-prinsip utama seperti transparansi, akuntabilitas, 

efektivitas, dan efisiensi perlu diimplementasikan secara terpadu dalam seluruh siklus 

pengelolaan keuangan. Penerapan prinsip-prinsip tersebut terbukti mampu meningkatkan 

kinerja lembaga serta kepercayaan publik (Suhardi et al. 2024). Selain itu, perkembangan 

teknologi juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan 

lembaga pendidikan. Pemanfaatan sistem digital dalam pencatatan dan pelaporan keuangan 

dapat meningkatkan transparansi serta meminimalisir kesalahan dalam pengelolaan dana. 

Dengan memanfaatkan digitalisasi keuangan dapat meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas 

lembaga pendidikan dalam mengelola dana (Holifah and Rahman 2025; Amanda, 2025).  
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Meskipun berbagai penelitian telah membahas manajemen keuangan pendidikan, 

sebagian besar masih bersifat umum dan belum secara khusus mengkaji integrasi prinsip Good 

Financial Governance pada konteks PAUD. Selain itu, belum banyak penelitian yang 

mengembangkan model tata kelola keuangan yang komprehensif dan kontekstual sesuai 

dengan karakteristik lembaga PAUD. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian 

yang memerlukan pengembangan model inovatif sebagai solusi. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Hamidah et al. (2022) pentingnya inovasi dalam pengelolaan keuangan pendidikan, 

dalam konteks ini pada lembaga PAUD.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model tata 

kelola keuangan PAUD berbasis integrasi Good Financial Governance yang mencakup prinsip 

transparansi, akuntabilitas, dan perencanaan anggaran secara terpadu. Model yang 

dikembangkan diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian 

manajemen pendidikan, serta kontribusi praktis sebagai acuan implementatif bagi lembaga 

PAUD dalam meningkatkan kualitas tata kelola keuangan secara efektif, efisien, dan 

berkelanjutan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library research). Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengkaji, 

menganalisis, dan mensintesis berbagai konsep, teori, serta temuan empiris yang berkaitan 

dengan manajemen keuangan lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan penerapan 

prinsip Good Financial Governance guna menghasilkan model tata kelola yang komprehensif 

dan kontekstual. 

 Sumber data dalam penelitian ini berupa literatur ilmiah yang terdiri atas artikel jurnal 

nasional, serta dokumen regulasi yang relevan di bidang manajemen keuangan pendidikan. 

Literatur yang digunakan dibatasi pada terbitan tahun 2017–2026 dan diperoleh dari basis data 

akademik seperti Google Scholar, SINTA, dan GARUDA. Instrumen penelitian berupa lembar 

identifikasi literatur yang digunakan untuk mencatat penulis, tahun terbit, topik, temuan utama, 

dan relevansi kajian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) 

penelusuran literatur menggunakan kata kunci seperti “manajemen keuangan PAUD”, 

“pengelolaan keuangan TK”, “tata kelola keuangan lembaga pendidikan”, “good governance 

pendidikan”, “transparansi dan akuntabilitas keuangan sekolah”, serta “perencanaan anggaran 

PAUD”; (2) seleksi literatur berdasarkan kriteria relevansi topik, kredibilitas sumber, dan 
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kemutakhiran publikasi; serta (3) pembacaan mendalam (in-depth reading) untuk 

mengidentifikasi konsep, temuan, dan argumen yang sesuai dengan fokus penelitian. 

 Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) 

secara tematik yang mengacu pada model analisis data kualitatif Miles dan Huberman, meliputi 

tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan memilah literatur yang relevan secara langsung dengan fokus kajian. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk narasi tematik yang terorganisasi dalam tiga tema utama, yaitu: (1) 

kondisi aktual manajemen keuangan PAUD; (2) prinsip Good Financial Governance sebagai 

kerangka solusi; dan (3) sintesis kesenjangan antara kondisi aktual dan kerangka ideal sebagai 

basis pengembangan model. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan mensintesis seluruh 

temuan tematik untuk merumuskan model konseptual tata kelola keuangan PAUD berbasis 

integrasi Good Financial Governance.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa permasalahan manajemen keuangan PAUD bersifat 

struktural dan berulang, bukan sekadar persoalan teknis yang berdiri sendiri. Pencatatan 

keuangan yang masih manual dan tidak terstruktur menimbulkan potensi kesalahan dan risiko 

defisit (Fahma et al. 2026), diperparah oleh minimnya perencanaan jangka pendek maupun 

panjang serta rendahnya keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan. Keterbatasan sumber 

dana yang bertumpu pada SPP dan BOP juga menciptakan ketergantungan tinggi terhadap 

bantuan pemerintah dan kerentanan fiskal (Fauziah et al. 2025; Ramlah 2022). Ditinjau dari 

sisi kapasitas, rendahnya literasi keuangan pengelola juga menghambat optimalisasi 

perencanaan sekaligus pemanfaatan teknologi (Fahma et al. 2026). Lebih jauh, lemahnya 

transparansi dan akuntabilitas memberi celah penyalahgunaan dana akibat minimnya 

keterbukaan dan sistem pelaporan yang memadai (Rahmah, Ratnaningsih, and Nurochmin 

2023; W et al. 2025) 

Keempat permasalahan tersebut sesungguhnya dapat direspons secara sistematis 

melalui kerangka Good Financial Governance, yang mencakup lima prinsip: transparansi, 

akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, dan perencanaan. Prinsip-prinsip ini bukan sekadar tuntutan 

normatif, melainkan panduan operasional yang dapat diimplementasikan secara konkret. 

Transparansi menjamin keterbukaan informasi kepada publik dan memperkuat fungsi 

pengawasan; akuntabilitas memastikan pertanggungjawaban atas penggunaan dana; efektivitas 

dan efisiensi mendorong optimalisasi sumber daya; sementara perencanaan melalui dokumen 
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RKJM, RKT, dan RKAS memberikan arah pengelolaan yang terukur (Fauziah et al. 2025; 

Ramlah 2022). Digitalisasi hadir sebagai instrumen strategis yang memungkinkan seluruh 

prinsip ini berjalan lebih efektif melalui penyajian data secara real-time, peningkatan akurasi, 

serta penguatan transparansi dan akuntabilitas (Fahma et al. 2026). 

Akan tetapi, penelusuran terhadap praktik yang telah berjalan di lapangan menunjukkan 

bahwa sebagian lembaga PAUD sebenarnya sudah menjalankan sejumlah unsur tata kelola, 

seperti penyusunan laporan berkala dan pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan 

(Masturoh, Wulandari, and Widyaningrum 2023; Ramlah 2022). Persoalannya, praktik-praktik 

tersebut berjalan secara terpisah dan tidak terhubung satu sama lain: transparansi diterapkan 

tanpa mekanisme akuntabilitas yang memadai, perencanaan tidak tersambung dengan sistem 

pengawasan, dan pencatatan terlepas dari pelaporan. Kondisi ini menegaskan bahwa akar 

masalah bukan pada ketiadaan praktik tata kelola, melainkan pada belum terintegrasinya 

prinsip-prinsip tersebut dalam satu siklus yang sistematis dan menyeluruh (Arum 2024; 

Suhardi et al. 2024). Kesenjangan inilah yang menjadi landasan utama pengembangan model 

tata kelola keuangan PAUD berbasis integrasi Good Financial Governance. 

Sebagai respons terhadap kesenjangan tersebut, penelitian ini mengembangkan model 

tata kelola keuangan PAUD yang mengintegrasikan seluruh prinsip Good Financial 

Governance dalam satu kerangka kerja yang sistematis melalui pendekatan input–process–

output. Model ini dioperasionalkan melalui lima tahapan yang saling berkesinambungan, yaitu: 

(1) perencanaan anggaran melalui penyusunan RAPBS; (2) pelaksanaan anggaran; (3) 

pencatatan keuangan; (4) pelaporan keuangan; serta (5) pengawasan dan evaluasi. Kelima 

tahapan saling terhubung dalam satu siklus yang diperkuat oleh pemanfaatan teknologi digital 

sebagai instrumen penunjang transparansi dan akuntabilitas di setiap tahapannya. 

 

Gambar 1. Bagan 1 Model Konseptual Tata Kelola Keuangan PAUD Berbasis Integrasi 

Good Financial Governance. 

Komponen pertama adalah identifikasi kondisi awal (input) sebagai titik berangkat 

intervensi. Berbagai kajian empiris menunjukkan bahwa lembaga PAUD pada umumnya 

menghadapi permasalahan struktural berupa ketidakteraturan pencatatan keuangan, lemahnya 

perencanaan anggaran, rendahnya transparansi dan akuntabilitas, serta keterbatasan kapasitas 
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sumber daya manusia pengelola keuangan (Ahmadiyah et al. 2025; Akhyar et al. 2024; Fahma 

et al. 2026; Romadhon and Saeful 2022). Kondisi ini memerlukan penanganan sistematis 

karena berdampak langsung pada keberlanjutan dan mutu layanan pendidikan anak usia dini. 

Identifikasi permasalahan ini menjadi fondasi yang menentukan arah dan desain model tata 

kelola yang ditawarkan. Komponen kedua dan terpenting adalah siklus pengelolaan keuangan 

terintegrasi yang terdiri dari lima tahap sebagai berikut. Tahap Perencanaan Anggaran: 

Perencanaan anggaran merupakan fondasi dari seluruh siklus keuangan lembaga pendidikan. 

Penyusunan RAPBS membantu lembaga mengatur pendapatan dan pengeluaran agar tujuan 

pendidikan dapat dicapai secara terencana dan terukur (Faslah and Mujahid 2023).  

Jika dikaitkan dengan prinsip Good Financial Governance, proses penyusunan RAPBS 

idealnya tidak hanya melibatkan pimpinan dan bendahara, tetapi juga seluruh pemangku 

kepentingan internal, termasuk pendidik serta orang tua peserta didik. Sofyan et al. (2021) 

memperkuat argumen ini dengan menegaskan bahwa perencanaan keuangan harus 

memperhatikan kondisi riil tiap satuan pendidikan dan dilakukan secara partisipatif agar 

menghasilkan alokasi yang tepat sasaran. Model ini menawarkan pemanfaatan digitalisasi 

melalui mekanisme voting kebutuhan berbasis platform digital seperti Google Form atau 

WhatsApp group sebagai instrumen pelibatan orang tua dan guru dalam menentukan prioritas 

anggaran. Pendekatan ini lebih inklusif, real-time, dan tidak terbatas oleh hambatan geografis 

maupun waktu dibandingkan rapat pleno tahunan yang bersifat formal. 

 Transparansi dan partisipasi dalam proses penganggaran terbukti memengaruhi 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola dana publik secara positif dan signifikan 

(Lingtias and Yamin 2024). Ketika orang tua dan guru dilibatkan secara aktif, informasi yang 

diperoleh penyusun RAPBS menjadi lebih akurat dan mencerminkan kondisi riil di lapangan, 

karena pengelolaan pembiayaan pendidikan yang berkualitas hanya dapat dicapai jika proses 

perencanaan mampu menangkap aspirasi dan kebutuhan aktual dari seluruh komunitas 

pendidikan (Muhajir, Bachtiar, and Fauzi 2023). Tahap Pelaksanaan Anggaran: Tahap ini 

merupakan bagian paling rawan terhadap penyimpangan dalam siklus keuangan, terutama 

karena lemahnya kontrol internal yang masih mengandalkan sistem manual berbasis 

kepercayaan personal. Tanpa prosedur persetujuan yang jelas dan terdokumentasi, proses ini 

berpotensi menjadi celah kebocoran dana yang sulit dilacak. Maharani, BZ, and Priantana 

(2023) menegaskan bahwa lemahnya pengendalian internal menjadi penghambat utama 

terwujudnya good governance, sementara penguatannya terbukti meningkatkan akuntabilitas. 

Model ini mengajukan penerapan sistem e-approval, yaitu digitalisasi alur persetujuan 
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pengeluaran dana. Setiap pendidik yang mengajukan dana operasional diwajibkan 

mengunggah bukti visual kebutuhan sebelum pencairan, lalu bendahara memverifikasi dan 

menyetujui secara digital sehingga setiap transaksi memiliki rekam jejak yang tersimpan secara 

sistematis. Sistem informasi keuangan yang terintegrasi mampu meningkatkan efisiensi 

sekaligus memperkuat pengawasan sehingga menumbuhkan kepercayaan pemangku 

kepentingan (Nur and Hanif 2024).  

Dengan demikian, e-approval tidak hanya menciptakan efisiensi administratif, tetapi 

juga membangun pengendalian internal yang kokoh di mana setiap tindakan finansial 

meninggalkan jejak yang dapat ditelusuri dan dipertanggungjawabkan. Tahap Pencatatan 

Keuangan: Di lembaga PAUD, pencatatan keuangan umumnya jarang dilakukan, tidak 

konsisten, dan tidak sesuai standar yang berlaku (Fahma et al. 2026; Setyawan et al. 2025). 

Keterbatasan SDM yang memahami akuntansi serta lemahnya koordinasi antarunit kerja 

menjadi hambatan utama dalam menghasilkan laporan keuangan yang akuntabel (Afifah 

2025). Model ini menghubungkan pencatatan keuangan dengan sistem e-approval pada tahap 

pelaksanaan, sehingga setiap transaksi yang telah mendapatkan persetujuan digital secara 

otomatis tercatat dalam basis data pembukuan. Integrasi pencatatan dengan proses persetujuan 

transaksi terbukti menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat, efisien, dan minim risiko 

kesalahan (Santi et al. 2024).  

Berbeda dari praktik konvensional yang memisahkan pencatatan dan pelaksanaan 

sehingga sering terjadi ketidaksinkronan, integrasi ini tidak hanya mengurangi beban 

administratif tetapi juga meminimalisir potensi kesalahan baik yang disengaja maupun tidak. 

Tahap Pelaporan Keuangan: Di lembaga PAUD, pelaporan sering kali dipandang sebagai 

kewajiban administratif kepada pemerintah semata, sehingga fungsi komunikasinya kepada 

orang tua dan masyarakat kurang diperhatikan. Model ini menempatkan pelaporan sebagai 

penghubung antara pengelolaan internal dan pertanggungjawaban eksternal. Laporan keuangan 

tidak hanya disusun untuk memenuhi persyaratan formal kepada regulator, tetapi juga 

dirancang agar dapat dipahami oleh orang tua dan masyarakat yang tidak berlatar belakang 

akuntansi. Laporan keuangan yang komunikatif dan mudah diakses merupakan wujud nyata 

komitmen lembaga terhadap keterbukaan informasi. Dengan demikian, pelaporan dalam model 

ini mengemban fungsi ganda: akuntabilitas formal kepada pemerintah sekaligus komunikasi 

publik bagi komunitas sekolah. Tahap Pengawasan dan Evaluasi Keuangan: Evaluasi menjadi 

tahap penutup sekaligus ruang refleksi dalam siklus pengelolaan keuangan yang terintegrasi. 

Evaluasi sistematis atas pengelolaan keuangan pendidikan berpengaruh langsung terhadap 

peningkatan mutu karena membantu lembaga mengenali pola efektif sekaligus 
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mengidentifikasi tantangan untuk perbaikan di periode berikutnya (Wulaningsih and Asriati 

2024). Dalam model ini, evaluasi memanfaatkan data yang telah terkumpul dari sistem e-

approval, pencatatan digital, dan dashboard keuangan real-time, sehingga seluruh inovasi 

sebelumnya saling terintegrasi membentuk ekosistem informasi yang kuat sebagai dasar 

evaluasi. Monitoring dan evaluasi keuangan yang terstruktur dan berbasis dokumentasi mampu 

meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan secara berkelanjutan serta memperkuat 

transparansi dan akuntabilitas kepada seluruh pemangku kepentingan (Rabani, Trihantoyo, and 

Windasari 2023). Dengan integrasi ini, lembaga PAUD tidak hanya memenuhi standar 

akuntabilitas minimal, tetapi juga membangun budaya tata kelola keuangan yang adaptif, 

transparan, dan berorientasi pada peningkatan mutu layanan pendidikan anak usia dini secara 

berkelanjutan. 

 Komponen ketiga adalah output yang diharapkan dari penerapan model ini. Apabila 

integrasi prinsip Good Financial Governance dijalankan secara konsisten, model ini akan 

menghasilkan tata kelola keuangan yang lebih tertib dan sistematis, peningkatan efisiensi dan 

efektivitas penggunaan dana, serta meningkatnya transparansi dan akuntabilitas lembaga. Pada 

akhirnya, perbaikan substantif dalam tata kelola keuangan akan mendorong meningkatnya 

kepercayaan publik terhadap lembaga PAUD, yang menjadi prasyarat penting bagi 

keberlanjutan dan pengembangan lembaga dalam jangka panjang. 

 Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan pendekatan integratif yang 

tidak hanya mengidentifikasi permasalahan, tetapi juga menawarkan solusi yang komprehensif 

dan sesuai konteks. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung bersifat parsial, 

penelitian ini menghadirkan kerangka yang lebih utuh dalam memahami pengelolaan keuangan 

PAUD, sehingga menunjukkan kebaruan yang memperkaya ilmu manajemen pendidikan. 

Implikasi penelitian ini mencakup ranah praktis, kebijakan, dan akademik. Secara praktis, 

model yang dihasilkan dapat menjadi acuan bagi pengelola PAUD dalam meningkatkan 

kualitas tata kelola keuangan. Dari sisi kebijakan, temuan ini dapat menjadi dasar penyusunan 

regulasi yang lebih sistematis. Sementara itu, secara akademik, penelitian ini membuka 

peluang kajian lanjutan yang menguji penerapan model dalam berbagai konteks pendidikan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan model tata kelola keuangan PAUD berbasis 

integrasi Good Financial Governance yang mengoperasionalkan prinsip transparansi, 

akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, dan perencanaan dalam satu siklus yang sistematis. Model 
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ini dibangun melalui pendekatan input–process–output dengan lima tahapan yang saling 

terhubung, yaitu perencanaan anggaran berbasis partisipasi digital, pelaksanaan anggaran 

melalui sistem e-approval, pencatatan keuangan terintegrasi, pelaporan keuangan yang 

komunikatif, serta pengawasan dan evaluasi berbasis data. Kehadiran model ini menjawab 

kesenjangan yang selama ini ditemukan di lapangan, di mana lembaga PAUD tidak sepenuhnya 

absen dari praktik tata kelola, tetapi menjalankannya secara terpisah dan tidak terhubung dalam 

satu sistem yang utuh. Dengan demikian, kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada 

penawaran kerangka integratif yang memperkaya kajian manajemen pendidikan, khususnya 

dalam konteks tata kelola keuangan lembaga pendidikan anak usia dini. 

Secara praktis, model ini dapat dijadikan acuan implementatif bagi pengelola PAUD 

dalam membenahi sistem keuangan yang selama ini bersifat manual, tidak transparan, dan 

minim akuntabilitas. Penerapan teknologi digital yang diusulkan, seperti voting kebutuhan 

berbasis platform digital dan sistem e-approval, bukan merupakan solusi yang membutuhkan 

infrastruktur besar, melainkan pendekatan yang realistis dan adaptif terhadap kondisi lembaga 

PAUD pada umumnya. Bagi pembuat kebijakan, temuan ini dapat menjadi pertimbangan 

dalam merancang regulasi atau panduan teknis pengelolaan keuangan PAUD yang lebih 

sistematis dan terstandar, mengingat permasalahan yang ditemukan bersifat struktural dan 

berulang lintas lembaga. Meskipun demikian, generalisasi atas model ini perlu dilakukan 

dengan kehati-hatian, mengingat penelitian ini dikembangkan melalui kajian literatur dan 

belum diuji secara empiris di lapangan pada lembaga PAUD yang beragam konteks dan 

kapasitasnya. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan utama berupa belum dilakukannya uji 

implementasi model secara langsung, sehingga efektivitas nyata dari setiap tahapan yang 

diusulkan belum dapat dikonfirmasi secara empiris. Oleh karena itu, penelitian lanjutan sangat 

direkomendasikan untuk menguji penerapan model ini melalui pendekatan penelitian tindakan, 

studi kasus, atau penelitian pengembangan (research and development) di berbagai jenis 

lembaga PAUD, baik yang berada di perkotaan maupun pedesaan, serta pada lembaga dengan 

kapasitas manajerial yang berbeda-beda. Selain itu, kajian lanjutan juga perlu mengeksplorasi 

faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi, termasuk kesiapan SDM, ketersediaan 

infrastruktur digital, serta dukungan kebijakan di tingkat daerah, guna menghasilkan model 

yang lebih matang, kontekstual, dan siap diterapkan secara luas. 
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